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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat-Nya
sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-artikel yang
telah dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk
Akselerasi Pemenuhan Pangan Hewani (Seri II), yang diselenggarakan oleh Fakultas
Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto pada tanggal 14 Juni 2014.

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya
dalam menunjang ketahanan pangan hewani. Pengembangan sumberdaya ternak dan pakan
yang tersedia secara lokal membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian
ilmiah yang dilakukan oleh para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di berbagai
universitas maupun lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah
memberikan wahana bagi para peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi mengenai hasil
temuannya sekaligus membangun jejaring dan hasil-hasilnya disajikan pada prosiding ini.

Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya penulis,
dewan penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terimakasih disampaikan kepada berbagai
pihak yang telah berkonstribusi. Semoga semua artikel yang dirangkum pada prosiding ini
dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi dan langkah-langkah
selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di Indonesia, guna menuju
ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, 14 Juni 2014
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman
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KECERNAAN DAN NERACA ENERGI SAPI JANTAN PERANAKAN ONGOLE (PO) YANG
DIBERI PAKAN KONSENTRAT DENGAN SUMBER ENERGI YANG BERBEDA

Muhamad Bata
Fakultas Peternakan, Unsoed Purwokerto; email : muhamadbata@yahoo.com

ABSTRAK

Bahan pakan sumber energi dalam pakan untuk ternak ruminansia mempunyai tingkat fermentabilitas
yang berbeda-beda, sehingga akan menghasil tingkat kecernaan dan efisiensi energi yang berbeda bila
menggunakan jerami padi amoniasi sebagai sumber serat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh sumber energi pakan konsentrat terhadap kecernaan dan neraca energi. Sebanyak 20 ekor sapi
PO jantan yang berumur 2 — 2,5 tahun dengan bobot hidup 222,5 + 29,62 kg yang dibagi menjadi 5
(lima) kelompok dan masing-masing kelompok secara acak diberi 4 macam pakan konsentrat dengan
sumber energi yang berbeda. Komposisi pakan percobaan untuk R1( berdasarkan BK) adalah dedak
padi. bungkil kelapa, ampas tahu, mineral, garam dan jerami padi amoniasi masing=masing berturut-turut
adalah 23.50%, 11%. 22, 0.5, 0.5 dan 42,50%. Sedangkan komposisi pakan untuk R2, R3 dan R3 sama
dengan R1, akan tetapi dedak padi diganti berturut-turut onggok basah, onggok kering dan jagung.
Dengan demikian penelitian ini dirancang menurut Rancangan Acak Kelompok. Peubah yang diukur
adalah kecernaan dan neraca energi menggunakan metode koleksi total. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kecernaan dan neraca energi dipengaruhi (P<0,05) sumber energi pakan konsentrat. Kecernaan
dan neraca energi pada sapi yang diberi sumber onggok basah (R2) lebih rendah (P<0,05) dari sapi yang
diberi sumber energi dari onggok kering (R3) dan bran polar (R4), akan tetapi tidak berbeda (P>0,05)
dengan sapi yang diberi sumber energi dari dedak (R1). Kesimpulannya adalah bahan pakan sumber
energi yang baik dalam konsentrat untuk sapi potong PO yang diberi jerami padi amoniasi sebagai
hijauan adalah onggok kering.

Kata Kunci: kecernaan, neraca, energi. sapi

ABSTRACT

Energy source of feed ingredients in concentrate «diet for ruminants have fermentabilitas levels different,
so it will produce the level of digestibility and energy efficiency are different when using ammoniation of
rice straw as a fiber source. This study aims to determine the effect of concentrate energy source on feed
digestibility and energy balance. A total of 20 local catte of Peranakan Ongole (PO ) males aged 2 to 2.5
years with a live weight of 222.5 + 29.62 kg were divided into 5 (five) groups and each group were
randomly assigned to four kinds of concentrate feeds with different energy sources . Feed composition
experiment diet for R1 (% of dry matter) is a rice bran, coconut cake, tofu by-products, minerals, salt and
rice straw ammroniation of 23.50%, 11%, 22, 0.5, 0.5 and 42.50%, respectively. While the composition
of diet for R2, R3 and R3 equal to R1, but rice bran replaced with wet cassava, dried cassava and maize
meal, respectively. Thus this study was designed according to a randomized block design. The variables
measured were the digestibility and energy balance using the total collection method. The results showed
that the digestibility and energy balance were affected (P <0.05) by energy source of concentrate diets.
Digestibility and energy balance in cattle fed wet cassava source (R2) was lower (P <0.05) than cows fed
energy from dried cassava (R3) and wheat bran (R4), but did not differ (P> 0, 05) with cattle fed the
energy source of rice bran (R1). The conclusion is that the energy source of feed ingredients either in
concentrate for beef cattle fed rice straw PO ammoniation as forage is dried cassava.

Keywords: digestibility, retention, energy, cattle

PENDAHULUAN

Jerami padi merupakan salah satu pakan hijauan alternatif ~ untuk penggemukkan sapi untuk
menggantikan rumput segar atau rumput yang sengaja ditanam untuk pakan ternak. Hal ini disebakan
karena produksi jerami relatif stabil sehingga kontinuitasnya terjamin. Produksi jerami padi bervariasi
antara 12 - 15 ton per hektar per periode panen atau 4 - 5 ton bahan kering, tergantung lokasi dan varietas
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tanaman yang ditanam dan secara keseluruhan produksi jerami padi mencapai 128 juta ton untuk luas
panen 10,7 juta hektar (Badan Pusat Statistik Indonesia. 2005). Kendala utama pemanfaatan jerami padi
sebagai pakan adalah adanya ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang sangat kuat, sehingga
sangat sulit untuk dicerna oleh mikroorganisme rumen (Nisa ez al. 2004). Selain itu, kandungan nitrogen
dan karbohidrat fermentablenya rendah (Orden et al. 2006)

Upaya untuk mengatasi kendala tersebut adalah amoniasi menggunakan urea untuk meregangkan ikatatan
ignoselulosa dan lignohemiselulosa. Griswold et a/. (2003) menyatakan penambahan urea untuk
amoniasi jerami padi dapat meningkatkan nitrogen dalam bentuk nitrogen bukan protein (NBP) yang
mudah degradasi dalam rumen dan meningkatkan kecernaan bahan kering. dan Namun demikain karena
endahnya karbohidrat fermentable menyebabkan efisiensi penggunaan nitrogen untuk sintesis protein
mikroba rendah dan banyak energi yang terbuang untuk mengkonversi kelebihan nitrogen dalam bentuk
:moniak menjadi urea dan urea dibuang lewat urin. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi tersebut
:dalah menyediakan karbohidrat dengan fermentabilitas sama dengan laju degradalibilitas NBP pada
erami amoniasi. Ketersediaan dan laju degradasi nitrogen dan laju fermentabilitas karbohidrat yang sama
sinkron) akan meningkatkan agktifitas mikroba untuk mencerna nutrien sehingga performan ternak akan
~aik (Chumpawadee, et al. 2006).

ierbagai bahan pakan sumber energi seperti onggok (basah dan kering), dedak dan jagung sudah sering
“zunakan. Masing-masing sumber energi tersebut mempunyai karbehidrat yang fermentabilitasnya
~erbeda-beda. Hal ini disebabkan karena jenis karbohidrat yang dikandunganya serta processing yang
~erbeda. Oleh karena itu penggunaan energi tersebut harus sinkron dengan ketersediaan nitrogen hasil
czradasi dari jerami amoniasi. Ketidaksingkronan tersebut akan mengganggu aktifitas mikroba rumen
ususnya dan ekosistem rumen umumnya. Cole and Todd (2008) menyatakan bahwa sinkronisasi laju
-zradasi karbohidrat dan protein telah diusulkan sebagai metode untuk peningkatan sintesis protein
«roba rumen, perbaikan efisiensi penggunaan N, mengurangi ekresi N dalam urine dan memperbaiki
=rforman ternak. Selain itu, efisiensi penggunaan N yang rendah dalam rumen akan mempengaruhi
=nsi energi, karena banyak nutrien yang terbuang baik melalui feces maupun urine. Oleh karena perlu
-ari sumber energi yang tepat untuk sapi lokal yang diberi jerami padi amoniasi. Tujuan penelitian ini
«“zlah untuk mencari bahan pakan sumber energi yang tepat untuk diberikan kepada sapi lokal yang
~eri jerami padi amoniasi sebagai sumber hijauan.

“WETODE PENELITIAN
=manyak 20 ekor sapi Peranakan Ongole (PO) jantan dengan umur rata-rata 2 tahun dengan bobot hidup
7 - 252 kg masing -masing ditempatkan pada kandang individu 2 x 1,5 meter yang dilengkapi dengan
=pat makan dan minum. Sebanyak 20 ekor sapi PO jantan yang berumur 2 — 2,5 tahun dengan bobot
“up 222.5 + 29,62 kg yang dibagi menj adi 5 (lima) kelompok dan masing-masing kelompok secara
« diberi 4 macam pakan dengan bahan pakan konsentrat dengan sumber energi yang berbeda.
mposisi pakan percobaan untuk R1( berdasarkan BK) adalah dedak padi, bungkil kelapa, ampas tahu,
weral, garam dan jerami padi amoniasi masing=masing berturut-turut adalah 23,50%, 11%, 22, 0.5, 0,5
& 22.50%. Sedangkan komposisi pakan untuk R2, R3 dan R3 sama dengan R1, akan tetapi dedak padi
canti berturut-turut onggok basah, onggok kering dan jagung. Komposisi dan kandungan nutrien pakan
“=rz pada Tabel 1. Dengan demikian penelitian ini dirancang menurut Rancangan Acak Kelompok.
-=zh yvang diukur adalah kecernaan dan neraca energi menggunakan metode koleksi total (Schneider
¢ Platt. 1975). Prosedur amoniiasi jerami yang diensilase dengan onggok dilakukan menurut petunjuk
: 2ral.(2010) dan dosis urea dan onggok sesuai dengan hasil penelitian Bata dan Rustomo (2011).

«sis proksimat dan gross energy (GE) terhadap urine, feces , pemberian dan sissa pakan dilakukan
wworut petunjuk AOAC  (1990). Analisis ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
“222p peubah yang diukur dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Steel and Torrie. 1991).
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Tabel 1. Komposis dan kandungan nutrien pakan pada berbagai perlakuan.

Bahan Pakan Perlakuan (% Bahan Kering)

A B C D
Jerami Padi Amoniasi 42,50 42.50 42,50 42,50
Dedak Padi 23,50 - E -
Onggok Basah - 23,50 B -
Onggok Kering - - 23,50
Jagung - - - 23,50
Ampas Tahu 22 22 22 22
Bungkil Kelapa 11 11 11 11
Mineral 0,50 0,50 0,50 0,50
Garam 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100 100
Kandungan Nutrien (%)
Protein Kasar 12,66 10,94 10,43 12,28
Serat Kasar 21,11 24,37 21.95 19,13
Lemak Kasar 3,16 2,49 2.84 2.46
Abu 4,57 2,03 2,06 1,83
BETN 58,50 60,17 62,92 64,30

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi energi, koefisien cerna dan neraca energi pada sapi jantan PO yang diberi pakan jerami
amoniasi dan konsentrat yang mengandung bahan pakan sumber energi yang berbeda tertera pada Tabel
2. Analisis variansi menunjukkan bahwa konsumsi, koefisien cerna dan neraca energi dipengaruhi
(P<0.05) oleh perlakuan.

Konsumsi dan koefisien cerna energi pada sapi yang diberi pakan konsentrat yang mengandung sumber
energi yang berasal dari onggok basah (B) lebih rendah (P<0.05) dibandingkan dengan yang diberi
pakan dengan sumber energi yang berasal dari dedak ‘padi (A), onggok kering (C) dan jagung (D) dan
diantara kelompok sapi yang diberi pakan A, C dan D tidak berbeda (P>0,05).

Tabel 2. Konsumsi, koefisien cerna dan neraca energi pada sapi PO yang diberi konsentrat dengan
berbagai bahan pakan sumber energi

Peubah Perlakuan
A B € D

Konsumsi Energi (Mkal) 136,98 +25.34" 114.11=13.43" 143.56 +26.36"  141.48 + 19.81°
Kcef. Cerna Energi (%)  68.45+6.43®  6520+539"  75.61+4.40° 75.20 +5.33°
Neraca Energi (Mkal) 88.75 +22.74"  65.92+13.20° 104.86 +24.51° 99.72 +20.99°

Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05). A= Jerami padi amoniasi +
konsentrat dengan sumber energi dedak padi, B, C dan D= sama dengan A akan tetapi dedak padi diganti berturut-turut onggok
basah. onggok kering dan jagung.

Kecernaan energi suatu pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satu diantaranya adalah
konsumsi energi (Bata. 2004). Konsumsi energi pada sapi kelompok B yang diberi pakan dengan
konsetrat yang mengandung onggok basah terendah (P<0,05) dibandingan dengan sapi yang diberi pakan
A, C dan D, namun diantara ketiganya tidak berbeda nyata (P>0,05). Rendahnya konsumsi energi pada
sapi yang diberi pakan B mengindikasikan bahwa pakan tersebut mempunyai palatabilitasnya yang
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh bentuk fisik onggok yang kadar bahan keringnya rendah sekitar
20% dibandingkan dengan bahan pakan sumber energi lain yang rata-rata 88,45%. Rendahnya bahan
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«ering pada onggok basah menyebabkan jumlah pemberiannya lebih banyak dibanding dengan perlakuan
ammnya. Hal ini akan menyebabkan volume rumen cepat penuh dan ini akan menyebabkan penurunan
«onsumsi karena rumen yang merupakan rangsangan fisik untuk mengurangi konsumsi pakan. Selain itu,
smlah pemberian yang banyak dengan kadar air yang tinggi menyebabkan mudah terjadinya proses
~embusukkan karena bahan tersebut dicampur dengan bahan pakan sumber protein seperti bungkil
«zlapa dan ampas tahu. Bau busuk inilah menyebabkan penurunan konsumsi.

sclain bentuk fisik, rendahnya tingkat konsumsi disebabkan tingginya tingkat keasaman pada onggok
“zsah (Parakasi. 1999) karena asam laktat yang dikandungnya tinggi, sehingga berdampak negatif
*hadap nafsu makan (palatabilitas) karena asam laktat akan menghambat aktitiftas mikroorganisme
“wmen untuk mencerna pakan. Tingginya tingkat keasaman pakan akan menurunkan pH rumen dan hal
zkan menyebabkan penurunan populasi mikroba rumen yang mendegradasi nutrien pakan, sehingga
-cmaan nutrien menjadi rendah. Ini salah alasan mengapa kecernaan sapi yang diberi sumber energi
=zok basah (B) mempunyai kecernaan energi lebih rendah dibandingkan dengan sapi yang diberi
—oer energi dedak padi, onggok kering dan jagung.

" =7izhnya kecernaan energi pada sapi yang diberikan perlakuan B mungkin juga disebabkan karena
"s=nya kandungan HCN pada onggok segar. Onggok merupakan limbah dari pabrik tapioka.
#7Zungan tapioka yang tinggi umumnya berasal dari ubikayu yang mengandung HCN tinggi. Salah

-2ra untuk menurunkan HCN adalah melalui pemanasan karena HCN mudah menguap. Hal ini
=babkan onggok lebih unggul konsumsi maupun kecernaan dibandingan dengan onggok basah
*2 sebagian besar HCNnya telah menguap selama proses pengeringan.

T=an dan neraca energi pada sapi yang diberi pakan dengan sumber energi berasal dari onggok
C) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan sapi yang diberi pakan dengan sumber energi
dan cenderung lebih tinggi dengan sapi yang diberi pakan D walaupun dedak dan jagung
“wvai kandungan protein yang lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa bahan pakan sumber energi
* kandungan protein tinggi lebih baik tingkat kecernaan maupun neraca energinya. Rendahnya

E kecernaan dan neraca energi pada sapi yang diberi pakan B disebabkan oleh bentuk fisik dan
“umzan HCN yang telah dibahas sebelumnya, Rendahnya kecernaan dan neraca energi pada sapi yang
= 7axan sumber energi dari dedak padi (A) dibandingkan dengan sapi yang diberi pakan dengan
"= energl onggok kering disebabkan perbedaan dan kandungan kandungan karbohidrat non struktur
t =structural carbohydrates). Onggok mengandung NSC yang lebih mudah fermentasi

“zv2n dengan dedak maupun jagung (Khampa and Wanapat. 2006). Hal ini sangat sesuai dengan
“PN pada jerami padi amoniasi yang mudah degradasi, sehingga akan terjadi kesingkronan

7% Wztersediaan sumber energi dan nitrogen, sehingga efisiensi penggunaan nitrogen dalam rumen
“&= pada akhir ekskresi nitrogen baik lewat urine maupun feces rendah sehinggia kecernaan dan
=zl lebih tinggi. Berbeda dengan dedak padi dan jagung yang NSCnya lebih tinggi,
s asnya lebih rendah, sehingga kurang sinkron dengan ketersediaan NPN dari jerami padi.
“maronan tersebut akan menyebabkan efisiensi sintesis protein mikroba menjadi rendah.
© =nd Rust (1992) menyarankan bahwa bila jumlah total suplai protein yang terdegradasi setiap

“ Zengan kebutuhan, perbedaan antara tingkat degradasi protein dan energi menyebabkan
“Ranzan antara suplai energi dan protein untuk mikroba. Sinkronisasi laju degradasi kecernaan
=@ dan degradasi nitrogen dapat mengoptimalkan sintesis protein mikroba dalam rumen

&7 202l 1994 dan Sinclair er. al., 1993). Penelitian pada domba (Sinclair et al. , 1995; Witt et al.,
“mmaskis et al, 2001; Richardson et al. » 2003) dan pada sapi laktasi (Kim et al., 1999)
“an. suatu perbaikan dalam efisiensi mikroba dan produksi  bila diberikan pakan yang




Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk Akselerasi Pemenuhan Pangan Hewani (Seri 1),
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto 14 Juni 2014. ISBN 978-979-9204-98-1

KESIMPULAN
Onggok kering dapat digunakan sebagai sumber energi pada konsentrat yang diberikan bersama jerami
padi amoniasi pada sapi jantan Peranakan Ongole (PO) dapat meningkatkan efisiensi, neraca dan
kecernaan energi.
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